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Setelah mendapat password baru, user kemudian login ke aplikasi SIPO dengan menggunakan password 

baru. Untuk keamanan segera ubah password. 

Berikut adalah tampilan jika Kode user atau Sandi yang Wajib Bayar mengetikkan kode/sandi yang salah: 

 

Klik OK, kemudian ulangi pengisian Kode user dan Sandi yang benar. Jika user sudah merasa mengisi 

dengan benar namun tetap tidak dapat login, segera kontak administrator OJK. 

2.3.2 Menu Home 

Menu home menampilkan informasi tentang Otoritas Jasa Keuangan seperti contoh gambar dibawah ini:  

 

2.3.3 Menu Administrasi 

Menu administrasi terdiri dari sub menu ganti password dimana user dapat mengubah password sendiri. 

Untuk mengakses menu tersebut, klik menu Administrasi >> Ganti Password, seperti contoh gambar di 

bawah ini: 

 

Setelah menu ganti password diklik maka akan tampil layar untuk merubah password baru user seperti 

contoh gambar dibawah ini: 
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Langkah untuk mengubah password user adalah dengan cara memasukan password lama, kemudian 

masukan password baru yang dikehendaki lalu ulangi mengisi password baru. Jika terjadi kesalahan dalam 

menginputkan atau mengulangi password maka akan muncul keterangan seperti dibawah ini:  

 

 

 

Jika password telah terisi dengan benar dan user telah yakin untuk mengubah password tersebut, maka 

user perlu meng-klik tombol simpan. Password user akan berubah dan user perlu melakukan log out dan 

login kembali dengan password yang baru. 

 

3. TRANSAKSI 
Menu transaksi terdiri dari 4 (empat) sub menu diantaranya adalah Penawaran Umum, Dasar Pengenaan, 

Aksi Korporasi dan Tagihan.  
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3.1 Pengisian Dasar Pengenaan 

Menu Dasar Pengenaan adalah menu untuk melakukan input dasar pengenaan sebagai basis dalam 

perhitungan biaya tahunan. Untuk mengakses menu dasar pengenaan klik menu Transaksi >> Dasar 

Pengenaan seperti contoh gambar dibawah ini: 

 

Setelah menu dasar pengenaan di klik maka akan muncul tampilan seperti contoh gambar di bawah ini: 

 

a. Kolom Perusahaan: kolom tersebut akan tampil otomatis nama perusahaan sesuai login aplikasi dan 

yang telah didaftarkan. 

b. Kolom Sub Sektor: kolom tersebut kolom jenis usaha yang didaftarkan, bila memiliki beberapa jenis 

usaha didalam satu perusahaan, atau didalam satu Kode user maka di kolom dropbox tersebut akan 

muncul pilihan dari beberapa jenis usaha yg didaftarkan jika icon  diklik. Jika Wajib Bayar 

bersangkutan memiliki beberapa jenis usaha, user perlu menentukan jenis usaha mana yang akan 

diinput. 

c. Kolom Sub Sub Sektor: kolom tersebut akan otomatis muncul jika telah memilih jenis sub sektor 

karena kolom sub sub sektor melekat pada sub sektor. Dan pada setiap sub sektor dapat memiliki 

beberapa sub sub sektor. Pilih sub sub sektor yang akan diisi dasar pengenaannya. 

Nilai Emisi  

15.000.000,- 150.000.000,- 0.03 
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d. Kolom tahun laporan: kolom tersebut menentukan tahun laporan keuangan dari dasar pengenaan. 

Jika icon  dipilih, maka akan tampil list tahun yang akan menjadi dasar pengenaan 

seperti gambar di bawah ini: 

 

e. Kolom Dasar Pengenaan: Field akan aktif untuk jenis usaha tertentu berikut label yang relevan, 

misalkan untuk Emiten akan muncul label “Nilai Emisi“ dan jenis usaha lainnya akan muncul “Nilai 

Aset” atau “Pendapatan Usaha”.  

f. Kolom Tarif: kolom tersebut berisi nilai tarif yang dikenakan yang terdiri dari tarif minimal dan 

maksimal, dan prosentase sesuai dengan masing-masing jenis usaha. Tarif berdasarkan ketentuan 

yang berlaku. 

g. Kolom Nilai Pengenaan Perusahaan: Kolom tersebut diisi nilai dasar pengenaan yang berlaku untuk 

masing-masing perusahaan. Misalnya dasar pengenaan berdasarkan laporan keuangan tahun 2013 

adalah sebesar Rp 1.000.000.000.000,00 (Satu Triliun Rupiah), maka nilai dasar pengenaan tersebut 

dikalikan prosentase, dan hasil perkalian tersebut kemudian akan dibandingkan dengan nilai minimal 

atau nilai maksiimal yang sudah ditentukan. Dan perhitungan biaya tahunan akan dihitung 

berdasarkan tarif yang telah ditentukan. 

h. Tombol Browse: digunakan untuk melampirkan file jika ada file laporan keuangan yang ingin 

dilampirkan. Maksimal file yang dilampirkan berukuran 5 Mb. 

Setelah selesai mengisi dasar pengenaan untuk jenis usaha yang dimiliki, kemudian klik tombol 

 untuk menyimpan data. Dasar pengenaan tersebut akan tersimpan dan iuran tahunan 

ditampilkan pada menu tagihan.  

Pada Tampilan tabel tagihan, akan muncul jenis tagihan biaya tahunan yang ditagih dalam 4 (empat) 

tahapan, yaitu untuk tahap I mempunyai jatuh tempo tanggal 15 April, tahap II mempunyai jatuh 

tempo tanggal 15 Juli, tahap III mempunyai jatuh tempo tanggal 15 Oktober, dan tahap IV 

mempunyai jatuh tempo tanggal 31 Desember: 

 

User juga dapat melihat daftar dasar pengenaan yang telah diisi pada menu “Daftar Dasar Pengenaan“, 

dengan cara klik menu Laporan >> Daftar Dasar Pengenaan. Seperti contoh gambar dibawah ini: 
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Setelah menu Daftar Dasar Pengenaan di klik maka akan tampil pada tabel daftar dasar pengenaan yang 

seperti contoh gambar di bawah ini: 

 

Di dalam menu daftar dasar pengenaan user juga dapat melihat histori koreksi jika ada koreksi dasar 

pengenaan baik dalam tahun berjalan maupun pada tahun-tahun lainnya. Untuk melihat histori koreksi 

klik icon dan akan muncul layar histori koreksi seperti contoh gambar di bawah ini: 

 

Setelah selesai melihat data histori koreksi, tutup kembali layar tersebut dengan klik tombol . 

3.2 Monitoring Tagihan 

Menu tagihan pada aplikasi user berfungsi untuk melihat, mencetak surat setoran, dan mengetahui 

jumlah tagihan yang perlu dibayar baik dari transaksi registrasi, sanksi, denda keterlambatan, biaya 

tahunan. Untuk dapat mengakses menu tagihan tersebut, klik menu Transaksi >> Tagihan dengan contoh 

gambar seperti di bawah ini: 

 

 
 

Setelah menu tagihan di klik, akan tampil layar yang menampilkan data-data tagihan pada tabel dan 

terdapat tombol cetak surat setoran seperti contoh gambar di bawah ini: 
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Tombol “cetak surat setoran” digunakan untuk mencetak atau membuat nomor surat setoran pada 

transaksi yang sudah dilakukan seperti: transaksi biaya tahunan, denda keterlambatan, atau sanksi yang 

belum tercetak surat setoran sebelumnya. 

Untuk melakukan cetak surat setoran, klik salah satu atau beberapa transaksi yang sama jenis tagihannya 

kemudian klik tombol  

 

 
 

 

Setelah dipilih jenis transaksi dan klik tombol cetak surat setoran akan tampil keterangan yang 

menanyakan konfirmasi untuk melanjutkan pembuatan surat setoran. Untuk Jenis Tagihan biaya tahunan, 

apabila dasar pengenaannya belum diupdate, akan tampil keterangan seperti dibawah ini: 

 

 
 

Dasar pengenaan dikategorikan update jika yang dipakai untuk perhitungan biaya tahunan tahun berjalan 

adalah dasar pengenaan pada laporan keuangan tahun lalu yang telah diaudit. 

Contoh: Laporan keuangan tahun 2013 untuk menghitung biaya tahunan 2014 � update 

 Laporan keuangan tahun 2012 untuk menghitung biaya tahunan 2014 � tidak update 

 dan seterusnya.  

Jika dasar pengenaannya sudah update, maka akan tampil keterangan seperti gambar dibawah ini: 
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Kemudian klik “OK” maka akan tampil surat setoran yang akan dibawa ke bank tempat pembayaran. 

Tampilan surat setoran yang terdiri dari beberapa jenis tagihan akan digabungkan yaitu seperti contoh 

gambar di bawah ini: 

 
 

a. Lembar pertama menampilkan Lembar pengesahan untuk pihak bank dan yang lembar kedua untuk 

Wajib Bayar. 

b. Berisikan nomor referensi setoran, nama Wajib Bayar yang melakukan transaksi, jumlah yang akan 

dibayarkan dari total tagihan yang digabungkan. 

c. Rincian tagihan yang telah digabungkan pembayarannya. 

d. Keterangan bank tempat pembayaran yang ditunjuk OJK. 

e. Tanda tangan kedua belah pihak antara pelaku pembayaran dan bank. 

f. Tanggal berlaku surat setoran yang tertera di pojok kiri bawah. 

Surat setoran tersebut ditampilkan dalam format PDF dan surat setoran tersebut kemudian dibawa ke 

Bank yang telah ditentukan. Setelah dibayarkan kemudian pihak perusahaan dapat melampirkan bukti 

pembayaran melalui SIPO.  

3.3 Pembayaran Pungutan 

 

Prosedur umum pelaksanaan pembayaran Pungutan OJK dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Berikut adalah penjelasan dari diagram yang dimaksud: 

1) Wajib Bayar melakukan login ke Sistem Informasi Penerimaan OJK (SIPO) untuk melihat jumlah 

tagihan, baik berupa tagihan Biaya Registrasi, Biaya Tahunan, Sanksi dan Denda. Wajib Bayar 

memutuskan untuk melakukan pembayaran dengan cara membuat surat setoran yang berisi 

informasi item tagihan yang akan segera dibayarkan. Wajib Bayar akan mendapatkan no surat 

setoran dan dapat melakukan percetakan surat setoran sebagai referensi dalam melakukan 

pembayaran.  

2) Wajib Bayar melakukan pembayaran jumlah yang tertera pada surat setoran serta dengan 

mencantumkan nomor surat Setoran pada kolom berita. 

3) Status pembayaran akan disampaikan oleh Bank kepada SIPO secara elektronik. 

4) Wajib Bayar dapat melakukan verifikasi status pembayaran melalui SIPO setelah melakukan 

pembayaran. 

 

Rekening pungutan OJK terdiri dari 2 (dua) jenis, yaitu: 

• Rekening OJK untuk Bank Umum adalah nomor rekening OJK pada Bank Indonesia. Proses 

pembayaran bisa dilakukan melalui setoran RTGS atau Kliring dengan rincian sebagai berikut 

o Sistem RTGS: Pembayaran dilakukan sesuai dengan jumlah yang tertera pada surat setoran, 

dengan menggunakan no referensi transaksi (TRN): BIRBK552. Cantumkan No Referensi Setoran 

(NRS) pada kolom berita (Payment Detail)  baris pertama  

o SKN: Pembayaran dilakukan sesuai dengan jumlah yang tertera pada surat setoran, dengan 

menggunakan kode transaksi 50. Cantumkan No Referensi Setoran (NRS) pada kolom keterangan 

baris pertama  

Pastikan penulisan Nomor Rekening OJK dan Nama Rekening OJK yang dicantumkan dalam proses 

pembayaran adalah sebagai berikut: 

 

No Rekening : 552.000971980 

Nama Rekening : Otoritas Jasa Keuangan 

Pada kondisi normal, Wajib Bayar dapat melakukan verifikasi status pembayaran melalui SIPO 

selambat-lambatnya 1 (satu) jam setelah transaksi RTGS atau 1 (satu) hari setelah transaksi SKN 

dilakukan. Pada saat yang sama Wajib Bayar juga dapat melakukan upload bukti transfer yang 

diterima dari setoran RTGS atau SKN pada aplikasi SIPO. 
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Apabila setelah 1 (satu) hari waktu tunggu status pembayaran pada SIPO belum terupdate, maka 

lakukan input Nomor Warkat RTGS / SKN tersebut serta upload lembar bukti pembayaran dimaksud 

melalui aplikasi SIPO pada menu Daftar Tagihan atau Histori Transaksi. 

Nomor Warkat RTGS / SKN adalah bukti transaksi pembayaran yang ditampilkan oleh sistem RTGS / 

SKN segera setelah pembayaran selesai. 

 

• Rekening OJK untuk Non Perbankan, yaitu nomor rekening OJK pada BRI yang diwakili oleh Virtual 

Account BRI. 

 

Terkait dengan mekanisme setoran, OJK dan BRI telah mempersiapkan fasilitas sebagai berikut: 

• Teller BRI, berikut adalah alur proses / prosedur pembayaran Pungutan OJK melalui Teller BRI: 
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• ATM BRI, berikut adalah alur proses / prosedur pembayaran Pungutan OJK melalui ATM BRI: 
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Panduan Singkat Pembayaran melalui ATM BRI

Penyedia Jasa Keuangan

Ambil Kartu ATM dan 

simpan struk dari ATM

Masukkan kartu ATM

 

• Internet Banking BRI, berikut adalah alur proses / prosedur pembayaran Pungutan OJK melalui 

Internet Banking BRI: 
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Pada kondisi normal, Untuk pembayaran melalui rekening OJK di Bank Rakyat Indonesia dengan 

mekanisme ATM, Teller BRI dan eBanking; status pembayaran dapat diverifikasi melalui SIPO secara 

seketika segera setelah pembayaran selesai dilakukan.  

 

Sedangkan untuk pembayaran melalui mekanisme Setoran RTGS atau Kliring rekening OJK di BRI 

selambat-lambatnya 1 (satu) jam setelah transaksi RTGS atau 1 (satu) hari setelah transaksi SKN 

dilakukan. Pada saat yang sama Wajib Bayar juga dapat melakukan upload bukti transfer yang 

diterima dari setoran RTGS atau SKN pada aplikasi SIPO. 



 

PETUNJUK PENGGUNAAN 

SISTEM INFORMASI PENERIMAAN 

OTORITAS JASA KEUANGAN  

(SIPO) 

34 of 50 

MAN.OJK.DOK.2014 

Version. 1.0.E 

   

3.4 Transaksi Khusus Emiten 

3.4.1 Penawaran Umum 

Menu Penawaran Umum adalah menu yang berfungsi untuk melakukan penawaran umum. Penawaran 

umum yang pertama dilakukan melewati proses registrasi seperti dijelaskan di bagian registrasi. Aplikasi 

menu penawaran umum hanya dapat di akses oleh perusahaan yang memiliki jenis usaha “Pasar Modal 

>> Emiten “. Menu penawaran umum diakses dengan cara meng-klik menu Transaksi >> Penawaran 

Umum seperti contoh gambar dibawah ini: 

 

Setelah menu tersebut di klik akan tampil layar tambah penawaran umum seperti contoh gambar 

dibawah ini: 

 

a. Kolom Jenis Registrasi Emisi: kolom tersebut untuk memilih jenis registrasi, ada tiga jenis registrasi 

emisi yang dapat dipilih seperti contoh gambar dibawah ini: 

 

b. Kolom Jenis Penawaran Umum: Kolom tersebut untuk menentukan jenis penawaran umum, ada 6 

(enam) jenis penawaran umum yang dapat dipilih seperti gambar dibawah ini: 

 

c. Kolom nilai emisi (IDR): diisi dengan nilai emisi penawaran Umum, seperti contoh gambar dibawah 

ini: 
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Setelah input penawaran umum selesai, lanjutkan dengan meng-klik tombol , kemudian 

akan tampil layar konfirmasi jumlah yang perlu dibayar, dan keterangan jenis usaha serta nomor NPWP 

yang sudah terdaftar sebelumnya. Seperti gambar di bawah ini: 

 

Jika user belum yakin dalam melakukan pengisian form pnawaran umum, user dapat kembali untuk 

melakukan verifikasi isian penawaran umum sebelumnya dengan klik  dan jika ingin 

membatalkan transaksi klik tombol  yang akan membatalkan transakasi dimaksud. Apabila 

user yakin ingin melanjutkan proses penawaran umum, klik tombol , lalu akan muncul pesan 

yang menerangkan bahwa data berhasil disimpan dan terkirim ke alamat email yang telah didaftarkan.  

 

 

Kemudian tampil surat setoran sebagai tanda bukti untuk melakukan pembayaran. Dengan tampilan surat 

setoran seperti di bawah ini: 
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Surat setoran di sampaikan dalam format PDF dan terdapat beberapa keterangan seperti dibawah ini  

a. Lembar pertama menampilkan Lembar pengesahan untuk pihak bank dan yang lembar kedua untuk 

Wajib Bayar yang melakukan registrasi. Cetaklah lembar pengesahan untuk bank yang diperlukan 

dalam proses pembayaran. 

b. Nama Wajib Bayar yang melakukan penawaran umum, jumlah yang akan dibayarkan dan keterangan 

untuk pembayaran jenis transaksi penawaran umum. 

c. Keterangan bank yang telah ditunjuk oleh pihak OJK sebagai sarana pembayaran tagihan. 

d. Tanda tangan kedua belah pihak antara pelaku pembayaran dan bank 

e. Tanggal jatuh tempo pembayaran yang tertera di pojok kiri bawah. 

Setelah melakukan input data penawaran umum dan muncul surat setoran maka Wajib Bayar kini 

memiliki tagihan yang harus dibayar. Data tagihan bisa dilihat dengan cara klik menu transakasi kemudian 

tagihan dan akan tampil jumlah tagihan dengan nomor surat setoran yang harus dibayar seperti contoh 

dibawah ini: 

 

Status penawaran umum yang telah diajukan bisa dilihat pada menu “Daftar Registrasi” dengan cara 

mengklik Menu Laporan >> Daftar Registrasi, akan tampil tabel status registrasi. Jika Wajib Bayar belum 
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membayar biaya registrasi, maka status adalah “Menunggu Pembayaran” sebagaimana contoh gambar 

dibawah ini: 

 

Surat setoran tersebut kemudian digunakan oleh Wajib Bayar sebagai referensi dalam melakukan 

pembayaran. Jika pembayaran sudah diterima oleh OJK, maka OJK akan menandai status pembayaran dan 

di tampilan aplikasi Wajib Bayar akan terlihat “sedang dalam proses” seperti contoh dibawah ini: 

 

Jika registrasi diterima status registrasi berubah menjadi “Registrasi Diterima”. Sebaliknya jika ditolak 

maka status menjadi “registrasi ditolak”. Berikut tampilan status jika registrasi diterima seperti contoh 

dibawah ini: 

 

Setelah pembayaran tagihan tersebut telah diterima oleh OJK maka tagihan akan otomatis hilang dari list 

menu tagihan. 

 

3.4.2 Aksi Korporasi (dari dalam aplikasi) 

Menu Aksi Korporasi digunakan jika Wajib Bayar yang sudah terdaftar di SIPO ingin mendaftarkan aksi 

korporasi. Untuk mengakses fungsi aksi korporasi ini setelah login dilakukan dengan cara klik menu 

Transaksi >> Aksi Korporasi, seperti contoh gambar dibawah ini: 

 

Setelah menu aksi korporasi diklik, maka akan tampil layar seperti dibawah ini: 
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a. Kolom Jenis Aksi Korporasi: pada kolom jenis aksi korporasi yang dilakukan dari dalam aplikasi 

terdapat empat jenis aksi korporasi dengan klik   seperti 

contoh gambar di bawah ini: 

 

1. Penggabungan / Peleburan perusahaan Terbuka, jika diklik jenis aksi korporasi tersebut akan 

tampil layar seperti dibawah ini: 

 

Terdapat kolom total aset yang akan diisi dengan jumlah aset berdasarkan laporan keuangan 

proforma penggabungan atau peleburan perusahaan terbuka. 

2. Pengambilalihan Perusahaan Terbuka, ketika diklik jenis aksi korporasi tersebut akan tampil layar 

seperti dibawah ini: 
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Kolom total aset akan berubah menjadi kolom asset per-tindakan, yang diisikan jumlah per 

tindakan emiten aksinya. 

3. Untuk Jenis Aksi Korporasi perubahan perusahaan terbuka menjadi perusahaan tertutup dan 

penambahan modal tanpa memesan efek terlebih dahulu, tidak perlu mengisikan nilai aset dan 

nilai per tindakan karena sudah ada tarif tetap yang sudah ditetapkan. 

b. Kolom Emiten Aksi: Kolom tersebut untuk memilih perusahaan yang berjenis usaha “Pasar Modal >> 

Emiten “ sebagai obyek aksi korporasi. Pilih salah satu perusahaan dengan cara klik dropdown 

, maka akan tampil list debitur emiten aksi 

yang akan dipilih seperti contoh di bawah ini: 

 

c. Kolom Jenis Usaha Emiten: kolom tersebut akan otomatis terisi jika Wajib Bayar memiliki hanya satu 

jenis usaha. Sebaliknya jika perusahaan tersebut memiliki beberapa jenis usaha maka akan tampil 

jenis usaha lainnya seperti contoh gambar di bawah ini: 
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Setelah mengisi seluruh form aksi korporasi, kemudian klik tombol lanjut akan muncul konfirmasi jumlah 

tagihan untuk transaksi aksi korporasi seperti contoh gambar di bawah ini: 

 

Jika user  belum yakin dalam pengisian aksi korporasi, user dapat kembali untuk melakukan verifikasi  

pengisian dengan meng-klik . Jika ingin membatalkan transaksi klik tombol . 

Setelah user meng-klik tombol , akan muncul pesan yang menerangkan bahwa data berhasil 

disimpan dan terkirim ke alamat email yang telah didaftarkan. 
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Dan tampil surat setoran sebagai tanda bukti untuk melakukan pembayaran. Dengan tampilan surat 

setoran seperti di bawah ini: 

 

 

Surat setoran disajikan dalam format PDF dan berisi keterangan sebagai berikut: 

a. Lembar pertama menampilkan lembar pengesahan untuk pihak bank dan yang lembar kedua untuk 

perusahaan yang melakukan aksi korporasi. 

b. Berisikan nama perusahaan yang melakukan aksi korporasi, jumlah yang akan dibayarkan dan 

keterangan untuk pembayaran jenis transaksi berdasarkan jenis aksi korporasi yang dilakukan. 

c. Dan keterangan bank tempat pembayaran yang telah ditunjuk oleh pihak OJK sebagai. 

d. Terdapat tanda tangan kedua belah pihak antara pelaku pembayaran dan bank. 

e. Terdapat tanggal jatuh tempo pembayaran yang tertera di pojok kiri bawah. 

Setelah melakukan aksi korporasi dan muncul surat setoran terkait, maka Wajib Bayar kini memiliki 

tagihan baru yang harus dibayar. Untuk melihat data tagihan tersebut user bisa masuk ke menu tagihan 

dalam aplikasi dengan cara klik menu transaksi, kemudian tagihan, dan akan tampil jumlah tagihan 

dengan nomor invoice yang harus dibayar. Wajib Bayar juga dapat melihat daftar aksi korporasi pada 

menu “Daftar Aksi Korporasi”. Untuk mengakses daftar menu aksi korporasi klik menu Laporan >> Daftar 

Aksi Korporasi. Seperti contoh gambar di bawah ini: 
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Setelah menu daftar aksi korporasi di klik, maka akan tampil layar daftar aksi korporasi yang telah 

dilakukan, pada menu tersebut user hanya dapat melihat saja tidak dapat melakukan aksi apapun. Untuk 

contoh layar daftar aksi korporasi tertera di bawah ni: 

 

4. LAPORAN 
Menu laporan digunakan untuk melihat data transaksi yang telah dilakukan. Menu laporan terdiri dari 5 

(lima) sub menu diantaranya: Daftar Registrasi, Daftar Aksi Korporasi, Daftar Dasar Pengenaan, Daftar 

Sanksi, Histori Transaksi. Seperti contoh gambar di bawah ini: 

 

 
 

4.1 Daftar Registrasi 

 
Menu daftar registrasi adalah menu yang digunakan untuk melihat status registrasi atau jenis transaksi 

penawaran umum yang telah dilakukan. Untuk mengakses menu “daftar registrasi” user bisa klik menu 

Laporan >> Daftar Registrasi, seperti contoh gambar di bawah ini: 
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Setelah menu “Daftar Registrasi” di-klik akan tampil layar informasi data jenis transaksi yang telah 

dilakukan dan user hanya dapat melihat isi data pada tabel tidak bisa melakukan proses apapun seperti 

gambar dibawah ini: 

 

 
 

4.2. Daftar Aksi Korporasi 

Menu “daftar aksi korporasi” digunakan untuk melihat daftar data aksi korporasi yang telah dilakukan. 

Untuk mengakses menu “daftar aksi korporasi”, klik menu:  Laporan >> Daftar Aksi Korporasi, seperti 

contoh gambar di bawah ini: 

 

 
Setelah menu “Daftar Aksi Korporasi” diklik akan tampil layar informasi data aksi korporasi yang telah 

dilakukan dan user hanya dapat melihat isi data pada tabel tidak bisa melakukan proses apapun seperti 

gambar dibawah ini: 

 

 
 

4.3 Daftar Dasar Pengenaan 

 

Menu “daftar dasar pengenaan” digunakan untuk melihat daftar dasar pengenaan yang telah dilakukan. 

Untuk mengakses menu “daftar dasar pengenaan” user dapat mengklik menu:  Laporan >> Daftar Dasar 

Pengenaan, seperti contoh gambar di bawah ini: 
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Setelah menu “Daftar Dasar Pengenaan” diklik akan tampil layar informasi data dasar pengenaan yang 

telah dilakukan dan user hanya dapat melihat isi data pada tabel tidak bisa melakukan proses apapun 

seperti gambar dibawah ini: 

 

 
Di dalam daftar dasar pengenaan terdapat kolom histori transaksi yang berfungsi untuk melihat histori 

transaksi dan perubahan dasar pengenaan yang telah dilakukan sebelumnya. Untuk melihat histori 

transaksi tersebut dengan mengklik icon , kemudian akan tampil layar histori transaksi seperti 

dibawah contoh gambar di bawah ini: 

 

 
Jika telah selesai melihat daftar history transaksi tutup kembali layar tersebut dengan mengklik tombol 

 
 

4.3. Daftar Sanksi 

Menu “daftar sanksi” digunakan untuk melihat sanksi yang timbul yaitu jenis sanksi administratif berupa 

denda atas pelanggaran peraturan perundang-undangan di sektor jasa keuangan. Untuk mengakses daftar 

sanksi user dapat mengklik Laporan >> Daftar Sanksi Seperti contoh gambar di bawah ini: 
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Setelah menu “Daftar Sanksi” diklik akan tampil layar informasi data sanksi yang telah dikenakan oleh OJK 

seperti gambar dibawah ini: 

 

 
 

Di dalam menu sanksi terdapat tombol cetak yang fungsinya untuk mencetak data sanksi keseluruhan. 

Untuk mencetak data tersebut user dapat mengklik tombol  kemudian akan tampil lampiran 

data seperti contoh gambar d bawah ini: 

 

 

4.4 Histori Transaksi 

 

Menu “histori transaksi” digunakan untuk melihat semua transaksi yang telah dilakukan, untuk mengakses 

menu histori transaksi user dapat mengklik menu Laporan >> Histori Transaksi Seperti contoh gambar di 

bawah ini: 
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Setelah menu “histori transaksi” diklik akan tampil layar data histori transaksi yang dapat dipilih dan 

tampilkan berdasarkan periode dan tampilkan semua transaksi.  

 

 
 

Untuk menampilkan berdasarkan periode, dapat dilakukan dengan cara mengklik  pada periode 

kemudian pilih (tanggal, bulan, dan tahun awal periode) dan (tanggal, bulan, dan tahun akhir periode) 

setelah itu klik tombol  maka akan tampil data semua jenis transaksi sesuai periode yang 

ditentukan, seperti contoh gambar dibawah ini: 

 

 
 

 
Setelah muncul data jenis transaksi, user dapat mencetak data tersebut dengan mengklik tombol 

, dan akan tampil lampiran data seperti contoh gambar di bawah ini: 
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Dan jika user ingin menampilkan semua data transaksi yang telah dilakukan, klik  pada “semua” 

kemudian klik tombol  

 
Setelah tombol lanjut di klik, akan tampil semua jenis data transaksi yang telah dibuat seperti contoh 

gambar di bawah ini: 

 

 
 

4.5 Profil Perusahaan 

 

Menu “Profil Perusahaan” berfungsi untuk mengetahui data perusahaan yang telah didaftarkan 

sebelumnya, di dalam menu tersebut user dapat merubah data profil perusahaan untuk kemudian 

disimpan. 
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Setelah klik menu profil perusahaan akan tampil tampilan layar profil Wajib Bayar seperti contoh gambar 

di bawah ini: 

 

 
 
 

5. KELUAR APLIKASI 

Untuk keluar dari sistem, dapat dilakukan dengan mengklik tombol  yang tersedia di pojok kanan 

atas. Jika tombol log out  diklik, maka user akan keluar dari aplikasi dan layar tampil ke halaman login. 

 

 



 

PETUNJUK PENGGUNAAN 

SISTEM INFORMASI PENERIMAAN 

OTORITAS JASA KEUANGAN  

(SIPO) 

49 of 50 

MAN.OJK.DOK.2014 

Version. 1.0.E 

   

GLOSSARY 
 
1. SIPO 

Sistem Informasi Penerimaan Otoritas Jasa Keuangan (SIPO) adalah sistem informasi atau 

aplikasi berbasis web yang disediakan sebagai alat bantu bagi OJK dan Wajib Bayar untuk 

mengelola pembayaran pungutan OJK. Operasional SIPO memungkinkan proses 

pembayaran pungutan OJK dilakukan secara eletronik sehingga lebih mudah, cepat, akurat 

dan efisien.  

 

Fungsi yang tersedia dalam SIPO ini termasuk diantaranya dalam bentuk: 

• Memasukkan dasar pengenaan sebagai dasar perhitungan jumlah biaya tahunan 

• Penyediaan informasi jumlah pungutan OJK yang masih harus dibayarkan  

• Pengelolaan pembayaran Biaya Tahunan, Denda, dan Sanksi. 

• Monitoring Status Pembayaran 

 

2. Pihak 

Pihak adalah Jasa Keuangan dan/atau orang perseorangan atau badan yang melakukan 

kegiatan di Sektor Jasa Keuangan 

 

3. Wajib Bayar  

Wajib Bayar adalah Pihak yang diwajibkan untuk melakukan pembayaran kepada OJK 

menurut ketentuan perundang-undangan Pungutan OJK yang berlaku 

 

4. Surat Setoran 

Surat Setoran adalah dokumen yang diterbitkan oleh SIPO yang berisi antara lain nomor 

referensi setoran (NRS) yang bersifat unik, dan jenis pungutan, jumlah yang harus disetor 

Wajib Bayar.  

 

5. Nomor Referensi Setoran (NRS)  

NRS adalah Kode referensi setoran berupa angka-angka yang bersifat unik yang terdapat 

pada surat setoran pada setiap transaksi pembayaran 

 

6. Virtual Account 

Virtual Account adalah identitas dalam bentuk rekening bank pada Bank Rakyat Indonesia  

sebagai Bank Penerima Pembayaran Pungutan OJK ini yang merujuk kepada Wajib Bayar 

tertentu. Dengan kata lain, setiap Wajib Bayar yang memiliki kewajiban untuk melakukan 

pembayaran Pungutan OJK akan terdaftar pada Bank Rakyat Indonesia dengan Virtual 

Account Tertentu.  

 

7. Nomor Warkat RTGS / SKN  

Nomor Warkat RTGS / SKN adalah bukti transaksi pembayaran yang ditampilkan oleh sistem RTGS / 

SKN segera setelah pembayaran selesai. 
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8. TRN  

TRN adalah kode jenis transaksi pada sistem RTGS untuk keperluan pembayaran pungutan OJK ke 

rekening OJK di Bank Indonesia yaitu BIRBK552 
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